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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pembangunan tidak lain merupakan suatu proses perubahan yang berlangsung secara
sadar, terencana dan berkelanjutan dengan sasaran utamanya adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia atau,masyarakat'suatubangsa. Ini berarti bahwa pembangunan
senantiasa beranjak dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang kurang baik menuju
suatu kehidupan yang lebih baik dalam rangka mencapai tujuan nasional suatu bangsa
(Tjokroamidjojo & Mustopadidjaya, 1999).

Proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi tersebut, pada dasarnya ditentukan dan
dipengaruhi oleh 2 macam faktor yaitu faktor ekonomi dan non-ekonomi. Faktor ekonomi
berupa sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), permodalan dan tenaga kerja
manajerial yang mengorganisir dan mengatur faktor-faktor produksi. Faktor non-ekonomi
adalah berupa lembaga sosial, kondisi politik, nilai-nilai moral dan sejenisnya yang bukan
merupakan faktor ekonomi yang mempengaruhi \baik yang menunjang maupun yang
menghalangi proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di suatu Negara.

Adanya pembangunan selain memberi dampak positif juga memberi dampak negatif
terutama ditunjukkan oleh berbagai masalah tenaga kerja dan kesempatan kerja. Hal ini
menjadi masalah yang sangat serius bagi bangsa Indonesia, mengingat jumlah penduduk yang
pada gilirannya merupakan penawaran tenaga kerja yang berlebihan, sedangkan permintaan
tenaga kerja dipasar tenaga kerja sangat terbatas.

Menurut CIA World Factbook Tahun 2015, Indonesia merupakan negara dengan jumlah

penduduk terbesar keempat di dunia dengan jumlah penduduk mencapai 255 juta jiwa.



Jumlah penduduk yang besar diyakini merupakan modal dasar dalam mencapai tujuan
pembangunan nasional, namun di sisi lain, dengan pengelolaan yang tidak tepat, jumlah
penduduk yang besar akan menimbulkan masalah kependudukan yang sangat krusial
terutama di bidang ketenagakerjaan.

Pertambahan penduduk yang tinggi di perkotaan telah berdampak pada jumlah
penawaran tenaga Kerja, jika tidak diimbangi dengan permintaan tenaga kerja akan
menambah terjadinya pengangguran ,(Wahyuni,2005). Laju pertumbuhan penduduk yang
cepat akan meningkatkan jumlah pertumbuhantenaga kerja dan angkatan kerja. Pertumbuhan
penduduk yang tinggi pada éaét ihi rﬁenyebabkan ketidakseimbangan antara pencari Kkerja

dengan ketersediaan lapangan kerja yang memadai baik di desa ataupun di kota.

Menurut Hidayati (2007) bahwa pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang masuk dalam
angkatan kerja tidak diimbangi oleh penciptaan lapangan pekerjaan yang mencukupi.
Ketidakseimbangan tersebut akan ‘menimbulkan permasalahan pengangguran. Tingkat
pengangguran Yyang tinggi menandakan bahwa adanya ketidakmampuan pertumbuhan
ekonomi dalam menyerap seluruh angkatan kerja yang ada. Pertambahan penduduk yang
tinggi telah berdampak pada jumlah penawaran tenaga kerja, jika tidak diimbangi dengan
permintaan tenaga kerja akan menambah terjadinya pengangguran. Untuk mempertahankan
hidup, mereka akhirnya masuk ke sektor informal.

Jauh sebelum krisis ekonomi sektor informal sudah ada, resesi ekonomi nasional tahun
1998 hanya menambah jumlah tenaga kerja yang bekerja disektor informal. Pekerja sektor
informal adalah orang yang bermodal relatif sedikit berusaha dibidang produksi barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat.Usaha tersebut
dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang

informal (Winardi, 2000).



Para pekerja di sektor informal biasanya kurang pendidikan formal, umumnya tidak
terlatih dan kurangnya akses modal, akibatnya produktifitas pekerja dan pendapatan
cenderung lebih rendah pada sektor ini daripada sektor formal. Selain itu para pekerja tidak
menikmati perlindungan yang diberikan oleh sektor formal moderen dalam hal keamanan
pekerjaan, limgkungan kerja yang layak dan juga dana pensiun. Para tenaga kerja yang
memasuki sektor ini kebanyakan adalah migran dari area pinggiran ataupun luar daerah yang
tidak mampu mendapatkan pekerjaan di sektor formal. Motivasi mereka biasanya untuk
memperoleh pendapatan yang cukup untuk-bertahan hidup, mengandalkan sumber daya
setempat yang ada untuk ménéiptékaﬁ |apangan kerja yang ada (Todaro P.dan C. Smith,
2011).

Beberapa jenis pekerjaan yang termasuk di dalam sektor informal, salah satunya adalah
pedagang kaki lima, seperti warung nasi, penjual rokok, penjual Koran dan majalah, penjual
makanan kecil dan minuman, dan lain-lainnya. Mereka dapat dijumpai di pinggir-pinggir
jalan di pusat-pusat kota yang ramai akan pengunjung. Mereka menyediakan barang-barang
kebutuhan bagi golongan ekonomi menengah ke bawah dengan harga yang dijangkau oleh
golongan tersebut. Tetapli, tidak jarang mereka yang berasal dari golongan ekonomi atas juga

ikut menyerbu sektor informal.

Dengan demikian, sektor informal memiliki peranan penting dalam memberikan
sumbangan bagi pembangunan perkotaan, karena sektor informal mampu menyerap tenaga
kerja (terutama masyarakat kelas bawah) yang cukup signifikan sehingga mengurangi
problem pengangguran diperkotaan dan meningkatkan penghasilan kaum miskin diperkotaan.

Selain itu, sektor informal memberikan kontribusi bagi pendapatan pemerintahan kota.

Namun, pertumbuhan sektor informal yang cukup pesat tanpa ada penanganan yang baik

dapat mengakibatkan ketidakaturan tata kota.Sebagaimana Kita ketahui, banyak pedagang



kaki lima yang menjalankan aktifitasnya ditempat-tempat yang seharusnya menjadi ruang
publik . Ruang publik merupakan tempat umum dimana masyarakat bisa bersantali,
berkomunikasi, dan menikmati pemandangan kota. Tempat umum tersebut bisa berupa
taman, trotoar, halte bus, dan lain-lain.

Trotoar yang digunakan untuk berjualan dapat mengganggu para pejalan kaki, seringkali
kehadiran pedagang kaki lima tersebut mengganggu arus lalu lintas karena para konsumen
pengguna jasa memarkirkan kendaraannya dipinggir jalan. Ketidakteraturan tersebut
mengakibatkan lokasi trotoar ataupun taman-kota yang menjadi tempat pekerja sektor
informal kelihatan kumuh séhingga tvidak nyaman lagi bagl masyarakat untuk bersantai
ataupun berkomunikasi.

Untuk mengatasi masalah sektor informal, diperlukan ketegasan dari pemerintah Kkota.
Selama ini, pemerintah hanya melakukan penertiban dalam mengatasi masalah sektor
informal. Namun hal tersebut terbukti tidak efektif, karena setelah para pedagang kaki lima
tersebut ditertibkan maka beberapa hari kemudian mereka akan kembali ketempat semula
untuk berjualan. Selain itu, ada kecenderungan tempat yang digunakan untuk berjualan
tersebut diperjualbelikan, ~padahal mereka berjualan dilokasi yang merupakan milik
pemerintah. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai tindakan melanggar hukum.

Menurut Todaro (1998) karakteristik sektor informal ‘adalah sangat bervariasi dalam
bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit produksi yang dimiliki secara
perorangan atau kelompok, banyak menggunakan tenaga kerja (padat karya), dan teknologi
yang dipakai relatif sederhana, para pekerjanya sendiri biasanya tidak memiliki pendidikan
formal, umumnya tidak memiliki keterampilan dan modal kerja. Oleh sebab itu produktivitas
dan pendapatan mereka cenderung rendah dibandingkan dengan kegiatan bisnis yang
dilakukan di sektor formal. Pendapatan pekerja sektor informal bukan berupa upah yang

diterima tetap setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah pada sektor formal



diintervensi pemerintah melalui peraturan Upah Minimum Propinsi (UMP). Tetapi
penghasilan pekerja informal lepas dari campur tangan pemerintah.

Sektor informal rata-rata disetiap provinsi menyerap sekitar lebih dari 50 persen
angkatan kerja perkotaan. Sektor ini juga mampu bertahan dalam situasi krisis ekonomi
dibanding usaha lain. Hal ini disebabkan karena sektor informal relatif tidak tergantung pada
pihak lain, khususnya bidang permodalan, fleksibel, mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitar dan mampu mengidentifikasi peluang yang muncul. (Lugianto,2015)

Prospek dan perkembangan Sektor Informal yang meningkat dari tahun ke tahun ternyata
tidak sejalan dengan permaséla.har‘\ yaﬁg dihadapi oleh sektor informal, baik permasalahan
intern maupun ekstern. Permasalahan intern yang dihadapi antara lain: banyaknya pesaing
usaha yang sejenis, belum adanya pembinaan yang memadai dan akses kredit yang masih
sukar dan terbatas. Sedangkan permasalahan ekstern yang dihadapi sektor informal antara
lain: lemahnya dalam struktur permodalan, lemah dalam struktur organisasi dan manajemen,
terbatasnya komoditi yang dijual, tidak adanya kerja sama antar pelaku sektor informal,
pendidikan rendah dan kualitas Sumber Daya Manusia yang kurang memadai
(Firdausy,1995).

Perdagangan di sektor informal ini kurang dapat berkembang kearah usaha yang lebih
besar walaupun mempunyai ‘daya jual yang cukup tinggi, hal ini disebabkan adanya
keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan usaha yang masih bersifat tradisional, tambahan
modal kredit dari pihak ketiga yang masih kecil dan informasi tentang dunia usaha sangat
terbatas, jumlah dan kualitas tenaga kerja yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual
hanya sebatas kebutuhan untuk barang dagangan saja. Karena itu yang harus dicapai dalam
usaha sektor informal ini dalam peningkatan pendapatan usaha harus didukung oleh

penguasaan terhadap usaha tersebut.



Dalam meningkatkan pendapatannya, sektor informal akan mendapat kesulitan dalam
mewujudkannya tanpa dukungan dan bantuan dari pihak-pihak terkait, bagaimanapun mereka
menghadapi keterbatasan-keterbatasan yang kadang kala tidak dapat mereka pecahkan
sendiri. Ketiadaan akan dukungan yang diberikan terhadap pedagang sektor informal ini oleh
pemerintah merupakan kendala bagi usaha mereka untuk lebih maju dan berkembang.

Sektor informal selain penuh dengan kontroversi juga memiliki manfaat yang notabene
membantu Khususnya dalam perekonomian. Kadir dan Bintoro (2000) mengatakan sektor
informal memiliki dua manfaat, yakni :

1. Dalam berbagal ketefbétasénnya serta} dalam situasi persaingan ekonomi kapitalis
yang ketat, sektor informal telah menunjukan kemampuannya untuk bertahan,
meskipun dalam kekurangan dan ketidak layakannya.

2. Sektor informal telah menciptakan lapangan kerja bagi mereka yang tidak memiliki
kesempatan bekerja dalam sektor formal. Sektor informal terdiri dari bermacam-

macam jenis usaha seperti pedagang kaki lima, asongan, penjahit, rumah makan, dll

Sektor informal masih mendominasi penyediaan lapangan kerja masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia, persentase tenaga
kerja Indonesia yang bekerja ‘dalam sektor informal mencapai 59,64 persen pada periode
Agustus 2013. Sedangkan sisanya 40,36 persen bekerja dalam sektor formal dan pada tahun
2014 persentase tenaga kerja Indonesia yang bekerja dalam sektor informal sebesar 59,38%
sedangkan pada sektor formal sebesar 40,62%.

Kota Padang sendiri tidak luput dari masalah perkotaan yang pastinya juga dialami oleh
kota-kota besar lainnya yang ada di Indonesia yakni masalah ketenagakerjaan. Tingkat
partisipasi tenaga kerja baik wanita maupun pria di sektor informal di Kota Padang

mengalami fluktuasi dari tahun 2007 sampai tahun 2013. Berfluktuasinya jumlah tenaga kerja



sektor informal di Kota Padang mengindikasikan bahwa adanya faktor-faktor yang
menyebabkan tingkat partisipasi tenaga kerja sektor informal di Kota Padang, Sumatera
Barat.

Dari data Badan Pusat Statistik, jumlah tenaga kerja pada sektor informal Kota Padang
berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2010 jumlah tenaga kerja pada sektor informal
sebanyak 132.466 orang. Kemudian pada tahun 2011 meningkat menjadi 134.555 orang, lalu
tahun 2012 menurun menjadi 116.157. Pada tahun 2013 tenaga kerja sektor informal Kota
Padang meningkat menjadi 123.990 orang.

Kota padang sebagai ko-ta.de‘stinavsi wisata pantai yang banyak didatangi pengunjung
yang datang ke lokasi pantai,seperti kawasan wisata pantai purus Kota Padang menyebabkan
banyaknya pekerja informal membuka lahan perdagangan disekitar objek wisata tersebut
jenis lapangan kerja sektor informal yang paling banyak adalah pedagang makanan.

Seperti yang dapat Kita lihat saja di pinggiran pantai purus Padang baik siang maupun
malam banyak kita jumpai pedagang ‘makanan. Modal mereka adalah keterampilan yang
mereka miliki berupa membuat makanan atau jajanan pasar sehingga dengan ketrampilan
yang minimpun mereka mampu untuk meningkatkan pendapatannya.

Adanya pedagang makanan di sepanjang jalan pantai purus di Kota Padang ini,
mempunyai lokasi yang sangat strategis menjadi pusat-jajanan atau kuliner Kota Padang
sehingga pengunjungnya beragam baik dari dalam maupun luar Kota Padang. Pada awalnya
pedagang makanan di sepanjang jalan pantai purus Kota Padang hanya sedikit dan masih rapi
tetapi sebaliknya sekarang jumlahnya sudah banyak dan tidak teratur lagi. Pedagang kaki
lima ini yang terdata 134 pedagang, yang tersebar di sepanjang jalan pantai purus Padang.
(Dinas pariwisata kota Padang)

Pekerja di sektor informal ini dapat dilakukan oleh siapa saja, karena tidak memerlukan

biaya yang besar, keterampilan khusus, prosedur yang panjang. Hanya saja perlu ruang atau



tempat untuk berjualan meskipun tidak terlalu memadai. Seharusnya kebersihan tempat serta
kebersihan makanan maupun minuman juga harus diperhatikan oleh penjual. Banyak Kita
jumpai pedagang makanan yang tidak memperhatikan kebersihan seperti membuang sampah
sembarangan dan tidak membersihkan tempat berjualannya.

Tidak jarang akibat adanya pekerja sektor informal yang berada di sekitar pinggiran jalan
pantai purus padang, dapat menimbulkan kemacetan di sepanjang jalan tersebut. Hal ini yang
juga mendorong anggota polisi pamong praja ( Satpol PP) untuk lebih mentertibkan pekerja
sektor informal tersebut.

Para pedagang sektor inf-orfnal‘ yaﬁg umurhnya pedagang makanan dilokasi pantai purus
ini dihadapkan pada persoalan tentang bagaimana untuk mencapai keberhasilan pada usaha
mereka melalui pemilihan kombinasi dari berbagai variabel keputusan. Banyak faktor yang
diduga mempengaruhi pendapatan antara lain modal,tenaga kerja dan jam kerja. Dengan
diketahuinya pengaruh faktor pendapatan pada usaha mereka diharapkan para pedagang ini
dapat menembangkan usaha mereka dengan mengambil pilihan kebijakan yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas,penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan- pekerja sektor informal khususnya pedagang makanan,maka
penulis mengambil judul penelitian ini  yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan "Sektor Informal di Sekitar Pantai Purus Kota Padang

(Studi Kasus: Pedagang Makanan)”.
1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan sektor informal khususnya pedgang makanan di sekitar pantai purus kota
Padang juga sangat ditentukan oleh kemampuan untuk bersaing dengan pedagang lainnya
baik dengan dibantu oleh pemerintah maupun dengan kekuatan sendiri dalam menanggulangi

berbagai permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari seperti contohnya ketersediaan modal



untuk berdagang ataupun perluasan usaha. Dengan kata lain, mampu tidaknya pedagang

makanan tersebut bersaing dengan pedagang lainnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba merumuskan permasalahan yang akan

dibahas adalah sebagai berikut :

1.

4.

Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan pekerja sektor informal khususnya
pedagang makanan di sekitar Pantai Purus Kota Padang ?

Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pekerja sektor informal
khususnya pedagang makanan di sekitar Pantai Purus Kota Padang ?

Bagaimana pengaruh -Ia.ma‘ jarﬁ kerja ferhadap pendapatan pekerja sektor informal
khususnya pedagang makanan di sekitar Pantai Purus Kota Padang ?

Apa kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan pendapatan pekerja sektor

informal khususnya pedagang makanan disekitar Pantai Purus Kota Padang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan dari penilitian ini

antara lain :

1.

Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pekerja sektor informal
khususnya pedagang makanan- di sekitar-Pantai Purus Kota Padang.

Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pekerja sektor informal
khususnya pedagang makanan di sekitar Pantai Purus Kota Padang.

Untuk mengetahui pengaruh lama jam kerja terhadap pendapatan pekerja sektor
informal khususnya pedagang makanan di sekitar Pantai Purus Kota Padang.

Untuk mengetahui kebijakan apa yang diperlukan untuk meningkatkan pendapatan
pekerja sektor informal khususnya pedagang makanan disekitar Pantai Purus Kota

Padang



1.4 Manfaat penelitian

1. Melalui penelitian ini dapat menambah wawasan dibidang ekonomi, khususnya

tentang faktor-fakor yang mempengaruhi pendapatan pedagang sektor informal.
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
pengambilan kebijakan mengenai sektor informal.

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pedagang sektor informal untuk meningkatkan
pendapatan

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pedagang sektor informal itu sendiri untuk lebih
mngoptimalkan variabel;vafiabél yang dapat meningkatkan pendapatan.

Penelitian dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian lanjutan.

1.5 Ruang lingkup penelitian

Untuk lebih terarahnya penelitian yang dilakukan penulis lakukan, maka penulis

membatasi ruang lingkup penelitian yaitu :

a. Pembahasan ditekankan kepada pada pekerja sektor informal khususnya pedagang

C.

makanan di sekitar pantai purus Kota Padang.

Lokasi penelitian yang penulis pilih-adalah-Pantai Purus Kota padang

Adapun analisa dalam penelitian ini yaitu analisis faktor yang mempengaruhi
pendapatan sektor informal khususnya pedagang makanan di sekitar Pantai Purus

Kota padang
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1.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : KERANGKA TEORI

Pada bab ini akan dikemukakan mengenai pendekatan teori dan penyajian penelitian
terdahulu yang akan menjadi tinjauan literatur serta hipotesis dalam penelitian ini.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskén rﬁodél yang ékan digunakan, populasi dan sampel, sumber
data dan definisi operasional serta teknik analisa data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum kota Padang berdasarkan
masing - masing kecamatan antara lain mengenai keadaan geografis, kependudukan dan
karakteristik variabel penelitian.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasannya.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan juga pemberian saran untuk

perbaikan di masa yang akan datang.
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